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ABSTRAK 

Air mempunyai peranan yang sangat penting di dalam kehidupan karena semua makhluk 

hidup di dunia ini memerlukan air.  Tumbuhan dan hewan sebagian besar tersusun oleh air.  

Sel tumbuhan mengandung lebih dari 75% air dan sel hewan mengandung lebih dari 67%.  

Kurang dari 0,5% air secara langsung dapat digunakan untuk kepentingan manusia.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air irigasi Talawaan berkaitan dengan Sodium 

Adsorption Ratio (SAR) di Kecamatan Talawaan Kabupaten Minahasa Utara.  Kualitas air 

irigasi Talawaan di Kecamatan Talawaan meliputi parameter SAR di Saluran Irigasi Tersier 

(1)  sebesar 1,56 me/L dan SAR di Saluran Irigasi Tersier (2) sebesar 0,92 me/L memenuhi 

persyaratan kualitas air irigasi dengan kategori baik. 

Kata Kunci : Kualitas Air, Sungai Talawaan, Air Irigasi 

ABSTRACT 

Water has a very important role in life because all living things in this world need water. 

Plants and animals are mostly composed of water. Plant cells contain more than 75% water 

and animal cells contain more than 67%.  Less than 0.5% of water can be used directly for 

human purposes. Less than 0.5% of water can be used directly for human purposes.  The 

purpose of this study was to determine the Talawaan irrigation water quality associated with 

Sodium Adsorption Ratio (SAR) in Talawaan District, North Minahasa Regency.  Talawaan 

irrigation water quality in Talawaan District includes SAR parameters in the Tertiary 

Irrigation Channel (1) of 1.56 me / L and SAR in Tertiary Irrigation Channels (2) of 0.92 me / 

L meets the requirements of irrigation water quality in the good category. 
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PENDAHULUAN 

 I.I. Latar Belakang 

 Air mempunyai peranan yang 

sangat penting di dalam kehidupan karena 

semua makhluk hidup di dunia ini 

memerlukan air.  Tumbuhan dan hewan 

sebagian besar tersusun oleh air.  Sel 

tumbuhan mengandung lebih dari 75% air 

dan sel hewan mengandung lebih dari 

67%.  Kurang dari 0,5% air secara 

langsung dapat digunakan untuk 

kepentingan manusia (Widiyanti, 2004). 

Kepentingan manusia yang 

dimaksud adalah untuk kebutuhan usaha  

pertanian seperti air irigasi.  Jaringan 

irigasi sebagai prasarana  untuk memenuhi 

kebutuhan air pertanian perlu dikelola 

secara efektif dan efisien.  Sistim irigasi 

merupakan  cara pengelolaan air sungai 

untuk dimanfaatkan secara optimal.  Oleh 

karena itu perlu sistem yang tepat dengan 

memperhatikan debit air, pemanfaatan air, 

pola tanam, saluran disitribusi yang 

meliputi saluran primer, sekunder, tersier 

sampai ke areal persawahan. (Bisri, 2009). 

Persyaratan air irigasi untuk 

kebutuhan tanaman adalah air yang 

diberikan tidak mengandung zat-zat yang 

merugikan tanaman.  Penggaruh air secara 

fisik terhadap tanah bila air mengandung 

zat Fe atau Na, yang akan mengakibatkan 

tanah menjadi padat dan akan menutup 

peredaran udara dalam tanah.  Hal ini 

secara langsung akan merugikan tanaman.  

Air bagi tanaman adalah sebagai hara 

mineral, sebagai zat pelarut, sebagai alat 

pengangkut dan dapat mengubah susunan 

kimia dalam tanah, sehingga menjadi zat-

zat makanan bagi tanaman.  Pemberian air 

pada waktu tidak hujan atau kurang hujan 

dimaksudkan agar tanaman mendapatkan 

air untuk pertumbuhannya, karena air 

sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk 

pertumbuhannya (Bardan, 2013). 

Luas lahan yang bersumber  dari 

air  irigasi Talawaan adalah 1705 Ha.  

Irigasi Talawaan berada dibagian  kanan 

dan kiri dan mengairi persawahan Desa 

Kolongan Mapanget, Warisa, dan 

Talawaan (Pongoh, 2015).  Hasil 

pengamatan di lapangan air irigasi 

Talawaan tersebut  merupakan air 

permukaan yang mengairi persawahan di 

Desa Talawaan. Air permukaan umumnya 

mengandung zat-zat  terlarut seperti antara 

lain,  Natrium (Na), Calsium (Ca) dan 

Magnesium (Mg).  Di sisi lain dari hasil 

pengamatan di  lapangan air irigasi 

Talawaan sebelum memasuki areal 

persawahan air tersebut melewati 

pemukiman yang padat sehingga 

berpotensi tercemar bahan-bahan terlarut 

seperti Natrium yang bersumber dari 

limbah cair yang dibuang ke sungai/ air 

irigasi Talawaan. 

Informasi tentang kualitas air 

irigasi Talawaan berdasarkan nilai  SAR  

belum tersedia. Berdasarkan hal-hal 

tersebut di atas maka dilakukan penelitian 

kualitas air  untuk mengetahui seberapa 

besar  kandungan komponen-komponen  

sodium absorption  ratio (SAR) dan 

berapa besar nilai SAR. 

1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kualitas air irigasi Talawaan 

berkaitan dengan Sodium Adsorption Ratio 

(SAR) di Kecamatan Talawaan Kabupaten 

Minahasa Utara. 



1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah untuk 

memberi informasi kepada Pemerintah 

serta masyarakat tentang kualitas air irigasi 

Talawaan yang berkaitan dengan Sodium 

Absorption Ratio (SAR) sebagai parameter 

kualitas air irigasi persawahan di 

Kecamatan Talawaan Kabupaten 

Minahasa Utara. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilakukan selama tiga 

bulan (3 bulan) yaitu bulan Agustus 2019 

sampai dengan bulan Oktober 2019, 

Lokasi penelitian dilakukan di Desa 

Talawaan, dan pengambilan sampel air 

dilakukan di Jaringan Irigsi Talawaan pada 

Saluran Tersier. 

3.2. Alat 

 Peralatan utama yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah alat untuk 

mengambil sampel air Water sampler, 

Cool box, GPS, pH meter, Thermometer 

air, serta peralatan di Laboratorium 

(Spektrofotometer). 

3.3. Bahan 

 Bahan yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah contoh air irigasi, 

bahan kimia untuk menganalisis Mg, Ca, 

Na, Aquades, Tissue dan Label nama 

untuk menandai wadah serta alat tulis 

menulis. 

3.5. Lokasi Pengambilan Sampel 

    Loksi pengambilan sampel kualitas 

air irigasi pada penelitian ini adalah dua 

titik yaitu Jaringan Irigasi Talawaan pada 

Saluran Tersier (1) dan Saluran Tersier (2).

Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Kualitas Air Irigasi Talawaan  

 

 

 

 

 

  Prosedur Kerja 



A. Mempersiapkan Peralatan 

: Cool box, botol sampel, alat tulis 

menulis, pH meter, GPS. 

B. Pengambilan sampel : 

 Pengambilan sampel dilakukan 

dengan mengisi air sampel pada 

botol sampel dan di masukan dalam 

cool box. 

C. Preparasi dan analisis: Preparasi 

sampel air di lapangan dan dibawa ke 

laboratorium kualitas air untuk 

dianalisis. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer diperoleh dengan 

mengambil data langsung dilapangan 

dan analisis laboratorium. Parameter 

yang dianalisis adalah SAR (Sodium 

Adsorption Ratio), pH, Suhu, 

(Pengukuran Secara In Situ), Natrium 

(Na), Magnesium (Mg), Kalsium (Na).  

Pengambilan air sampel dilakukan 

dengan menggunakan Metode 

Compasite Sampling.  Pengambilan 

sampel air tersebut dilakukan preparasi 

dilapangan dan dilaboratorium kualitas 

air. 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan 

Metode Grafik, dan nilai standar dari 

Ayers dan Westcott, (1985).  

𝑆𝐴𝑅 =
𝑁𝑎

√𝐶𝑎 + 𝑀𝑔
2

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SAR (Sodium Adsorption Ratio)   

Berikut adalah Data SAR (Sodium 

Adsorption Ratio)  

 Tabel 1.SAR (Sodium Adsorption 

Ratio) di Saluran Irigasi Tersier 
 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis menunjukan bahwa 

konsentrasi SAR (Sodium Adsorption 

Ratio) Saluran Irigasi Tersier (1)  

parameter Natrium adalah 0,43 me/l, untuk 

Kalsium adalah 0,31 me/l dan untuk 

Magnesium adalah 0,29 me/l, Nilai SAR 

(Sodium Adsorption Ratio) adalah 1,56.  

Hasil analisis Saluran Irigasi Tersier (2)  

parameter Natrium adalah 0,42 me/l, untuk 

Kalsium adalah 0,3125 me/l dan untuk 

Magnesium adalah 0,29 me/l, Nilai SAR 

(Sodium Adsorption Ratio) adalah 0,92.   

 



Natrium (Na) 

 Hasil analisis Natrium (Na)  air irigasi 

Saluran Irigasi Tersier lokasi (1) dan 

lokasi (2) di sajikan pada Tabel berikut ini: 

Tabel 2. Kandungan Natrium Air 

Irigasi di Saluran Irigasi Tersier   

 

 

 

 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

konsentrasi Na di bagian hulu dan hilir  air 

irigasi Talawaan saluran tersier tidak ada 

perbedaan yang signifikan.  Hasil analisis 

kandungan Na di bagian hulu maupun hilir 

memenuhi persyaratan standar  air irigasi, 

dengan demikian air irigasi tersebut layak 

digunakan untuk mengairi persawahan di 

Desa Talawaan dan sekitarnya.  Santosa 

dan I Putu Dharma, 2019 mengemukakan 

bahwa konsentrasi Na 0,42 me/l - 0,43 

me/l  memenuhi syarat standar irigasi, 

karena persyaratan konsentrasi Na adalah 

0-40 me/l.  

Calsium (Ca) 

Hasil analisis Ca  air di Saluran Irigasi 

Tersier lokasi (1) dan Lokasi (2) di sajikan 

pada Tabel berikut ini: 

Tabel 3. Kandungan Calsium  di Saluran 

Irigasi Tersier   

 

 

 

 

 

 

Magnesium  (Mg)  

Hasil analisis Mg  air irigasi di Saluran 

Irigasi Tersier lokasi (1) dan lokasi (2) di 

sajikan pada Tabel berikut ini: 

Tabel 4. Kandungan Magnesium  di 

Saluran Irigasi Tersier 

 

 

 

 

 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

konsentrasi Mg di Saluran Irigasi Tersier 

(1) dan konsentrasi Mg di Saluran Irigasi 

Tersier (2) adalah 0,29 me/l memenuhi 

syarat sesuai standar irigasi  Mg adalah 0-5 

me/l (Santosa dan I Putu Dharma, 2019). 

 



pH 

Hasil pengukuran pH   air irigasi di 

Saluran Irigasi Tersier lokasi (1) dan 

lokasi (2) di sajikan pada Tabel berikut ini: 

Tabel 5. pH   Air Irigasi di Saluran Irigasi 

Tersier 

 

 

 

 

 

 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa 

nilai pH di Saluran Irigasi Tersier (1) 

adalah 7,24 dan nilai pH di Saluran Irigasi 

Tersier (2) adalah 7,56 memenuhi syarat 

sesuai standar irigasi  nilai pH adalah 6,5-

8,4 (Santosa dan I Putu Dharma, 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:   

Kualitas air irigasi Talawaan di Kecamatan 

Talawaan meliputi parameter SAR di 

Saluran Irigasi Tersier (1)  sebesar 1,56 

me/L dan SAR di Saluran Irigasi Tersier 

(2) sebesar 0,92 me/L memenuhi 

persyaratan kualitas air irigasi dengan 

kategori baik. 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan penelitian untuk analisis 

parameter lainnya sesuai peraturan 

pemerintah 82/2001. 
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